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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan  Penelitian  

 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan angka-

angka. Hal ini akan menyebabkan adanya suatu penerapan metode kualitatif. 

Selain ini semua yang akan dikumpulkan dengan cara berkemungkinan menjadi 

kunci yang sudah diteliti.  Peneliti akan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian yang data-datanya berupa kata-kata dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi. Selain adanya sebuah  alat bantu yang lain 

untuk mendeskripsikan secara analisis suatu kegiatan atau proses dengan adanya 

Lingkungan alam untuk mendapatkan makna yang sangat mendalam dalam proses 

penelitian.   

 Menurut Subagiyo yang dimaksud penelitian kualitatif adalah penelitian 

kualitatif dibandingkan dengan penelitian natural atau penelitian alamiah yang 

mengutamakan dari proses & makna yang tidak diuji ataupun bisa diukur tepat 

dan data yang berupa data deskriptif.
1
 Adapun dengan model kualitatif yang 

digunakan penelitian ini menggunakan metode studi kasus yaitu suatu penelitian 

dengan cara intensif, terperinci dan data yang mendalam terhadap suatu 

organisasi, lembanga atau gejala tertentu.
2
   

 Dalam hal penelitian ini bisa mendeskripsikan tentang penelitian ini 

bagaimana penerapan strategi pemasaran kerajinan tangan (tampah) untuk 

                                                           
1
 Rokhmat Subagiyo,  Metode Penelitian Ekonomi Islam:konsep dan Penerapan,  (jakarta : 

Alim Publiks).  
2
 Ibid...,  hal.223.  
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mengembangkan pemasaran konsumen.  Pendekatan kualitatif memberi manfaat 

untuk mengungkapkan daya deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 

lakukan, dan mereka alami terhadap fokus penelitian. Penelitian kualitatif 

memiliki sifat antara lain : ilmiah, manusia sebagai instrumen, menggunakan 

metode kualitatif, analisis data secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan 

suatu proses dan hasil, adanya fokus penelitian, adanya kriteria dalam keabsehan 

data, desain penelitian bersifat sementara dengan hasil sesuai dengan kesepakatan 

antara dua belak pihak.  

 Ketika dilihat dari fokus permasalahan yang diteliti dari penelitian ini 

dengan menggunakan penelitian deskriptif. Tujuan dalam penelitian deskriptif 

adalah suatu gambaran yang terdapat kenyataan dan sifat objek tersebut yang akan 

diteleti secara tepat. Peneliti pasti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel 

yang diinginkan, melainkan semua kegiatan, keadaan, kejadian  yang sesuai 

dengan variabel yang sudah ada 

B. Kehadiran Penelitian  

 Di dalam penelitian kualitatif ini bisa secara langsung terjun ke lapangan 

untuk mendapatkan pengumpulan data. Dengan hadirnya peneliti di lapangan 

akan memberikan suatu fungsi yang bisa sebagai pengamaat terhadap strategi 

pemasaran produk  untuk meningkatkan konsumen di Lingkungan Purworejo 

Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Penulis adalah sebagai instrumen yang 

bisa mengumpulkan data selain, peneliti dan yang sesuai dengan pedoman 

observasi, panduan wawancara, dan lain sebagainya, tetapi yang sesuai dengan 

instrumen yang kurang itu sebagai pendukung tugas peneliti yang harus 
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diperlukan. Di dalam peran peneliti sebagai pengamat partisipatif. Kehadiran 

peneliti juga bisa menjadi instrumen paling utama dalam pelaksanaan penelitian, 

hingga menjadi suatu pelaksanaan utama dalam melakukan penelitian yang 

informasinya dari seorang informan yang sebagai pengumpulan data dan 

penganalisa data sebagai hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif melakukan 

suatu pendoman wawacara yang mendalam dalam dalam strategi pemasaran apa 

untuk meningkatkan penjualan pasca munculnya wabah covid 19 seperti ini yang 

belum selesai sampai sekarang. Kehadiran seorang peneliti tidak adanya pas 

penelitian saja melainkan adanya aktivitas produksi produk tampah dari proses 

pemotongan bambu sampai tampah itu jadi. Dalam proses tampah dengan waktu 

yang panjang pula dengan pengamatan yang membutuhkan tahap lama harus 

dengan secara langsung.  

C. Lokasi Penelitian  

 Tempat penelitian sebagai tempat di mana proses studi penelitian yang 

digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan dengan secara langsung 

ketempat lokasi yang dituju. Di dalam lokasi penelitian ada jenis tempat penelitian 

yang tergantung permasalahan yang distudi tersebut. Maka dari itu, strategi 

pemasaran produk tampah ini adalah produksi rumahan yang untuk meningkatkan 

produktifitas orang agar tidak menganggur di rumah saja. Produksi tampah bisa di 

lakukan di rumah dan bisa dikatakan sebagai sampingan. Lokasinya sangat 

strategis dan jaraknya pun tidak jauh dari tempat perkotaan. Produksi tampah 

sudah ada dari nenek monyang yang sampai sekarang bisa diproduksi. Maka dari 
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itu, ini sebagai peninggalan sejarah dan tidak bisa di tinggalakan. Data seorang 

peneliti bisa dari tahun 2021.  

 Sedangkan memilih tempat ini karena tidak jauh dari tempat rumah dan 

mau penelitian ketempat  lain tidak bisa karena masih adanya proses ppkm dan 

semua tempat di batasi.  

D. Sumber Data  

 Sumber data penelitian ini sebagai subjek yang di dapatkan. Data adalah 

salah satu bukti yang dikumpulkan dengan tujuan tertentu. Sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ini menggunakan kata-kata dan tindakan data yang 

akan ditambahkan  dengan berupa pendoman wawancara dan dokumentasi. 
3
 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Data tersebut terdiri dua 

jenis data berdasarkan cara pengumpulannya, yaitu yang pertama data primer 

sedangkan untuk yang kedua adalah data sekunder. Supaya mendapatkan data 

yang cukup lengkap, maka seorang peneliti harus menentukan sumber data 

penelitiannya.  

1. Data primer merupakan data yang merupakan pengumpulan data secara 

langsung dari sumber. Data penelitian ini dapat secara langsung dengan proses 

wawancara dari pemasok tampah dari usaha Tampah Sutojayan Blitar. Dalam 

penelitian ini  melakukan wawancara secara langsung kepada pemasok tampah, 

dan beberapa konsumen dengan mengajukan pertanyaan tentang bagaimana 

penerapan strategi pemasaran menggunakan media sosial.4 Termasuk sumber data 

primer adalah Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data  berupa 

                                                           
3
 J Lexy Moeleng, Metode Penelitian Kualitatif...,  hal.157.  

4
 Rokhmad Subagiyo,  Metode Penelitian Ekonomi Islam & konsep penerapan (jakarta : 

Alim’s Publishing,  2017),  hal.72.  
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jawaban lisan melalui wawancara atau dalam  konteks penelitian ini disebut 

dengan informan. Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang  situasi 

kondisi yang berlangsung berkaitan dengan  masalah yang dibahas dalam 

penelitian.Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simnol-simbol lain.
5
  

2. Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh seorang peneliti dari sumber 

yang sudah ada 
6
. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

setelah data primer. Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan 

merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi 

sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan 

dokumen. Adapun data yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang berasal dari dokumen-dokumen yang berkenan dengan prosedur 

pelaksanaan “strategi pemasaran Tampah  dalam meningkatkan penjualan 

konsumen di Kecamatan Sutojayan Kabupaten Bliar. ” terkait dengan bukti, 

catatan atau laporan nyata yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan 

dan yang tidak dipublikasikan.  

E. Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini di samping menggunakan metode penelitian yang 

perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Oleh sebab itu, 

dalam penggunakan teknik secara operasional dan alat pengumpulan data akan 

                                                           
5
 Burhan,  Metodologi..,  hal.13.  

6
 Ibid..,  hal.74.  
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digunakan data yang secara objektif. Pasti akan mempunyai suatu prosedur 

pengumpulan data yang di gunakan sebagai berikut :  

1. Teknik wawancara  

True (1983) dalam bukunya menegaskan bahwa  wawancara adalah 

percakapan antara dua orang mengenai suatu subjek tertentu
7
. Metode wawancara 

atau interview adalah proses tanya tawab dengan cara tatap muka dengan pihak 

yang bersangkutan. Metode wawancara pada penelitian ini sebagai pedoman 

dalam melakukan penelitian. Penelitian ini memiliki teknik mendalam dengan 

menggunakan informasi terdalam mengenai pemasaran untuk meningkatkan 

penjualan konsumen. 

2. Metode observasi  

Dalam metode ini melaui pengamatan secara langsung di lapangan untuk  

mendapatkan pengumpulan data. Secara umum observasi adalah aktifitas 

pengamatan terhadap suatu objek secara langsung di lokasi penelitian, serta 

mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.
8

 Pengamatan 

peneliti di lapangan mendapatkan data aktifitas produksi tampah di Lingkungan 

Purworejo kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah untuk mengumpulkan data berupa data-data 

tertulis atau suatu informasi yang dikumpulkan berupa bahan dokumentasi pada 

waktu di lapangna dan bisa dijadikan bahan keabsahan data. Analisis yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa seperti arsip data dan dokumen yang 

                                                           
7
 Dr.R.A.Fadhalah,  wawancara,  (Jakarta: UNJ Pres,  2021),  hal.1.  

8
 Mardawani M Pd,  Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam 

Perspektif kualitatif (Yogjakarta : CV Budi Utama,  2020),  hal 51.  
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berada di tempat lokasi penelitian. Metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data yang sudah ada berupa data berupa catatan dokumen sehingga menjadi 

pendukung dan pelengkap data-data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara.  

F.  Teknik Analisis Data  

Dalam teknik analisis data kualitatif melakukan awal sebelum memasuki 

di lokasi penelitian di lapangan, ketika peneliti memasuki lapangan selesai dari 

lapangan.  

1. Analisis data sebelum di lapangan  

Analisis data sekunder ini akan mendapatkan sebelum dilapangan untuk 

menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian akan mengalami perubahan pada 

saat kondisi di lapangan atau data keasliannya. 
9
 

2. Analisis data di lapangan  

Miles dam Huberman yang mengemukakan tiga tahapan yang dilakukan 

untuk menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu 
10

:  

1. Redukasi data  

Reduksi data adalah aktivitas yang berupa rangkuman dan memilih 

tentang pokok fokus pada hal-hal penting, dicari tema merangkum, memilih hal-

hal dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dapat 

                                                           
9
 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: 

Alim’s Publishing, 2017), hal. 190-193.  
10

 Ibid, hal. 191-193.  
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dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu. 

2.  Penyajian data  

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagian dan hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles 

Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk penyajian data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan berawal yang 

dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah tidak ada bukti yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Setelah yang sudah 

dijelaskan dengan berupa hubungan yang terkait dengan teori.  

 

G. Pengecekan keabsahan data  

Supanya data-data yang diperoleh dari tempat penelitian memperoleh 

keabasahan data maka penelitian menggunakan teknik antara lain:   

a. Perpanjangan Keabsahan Data   

 Sebelum melakukan penelitian secara formal, terlebih dahulu peneliti 

menyerahkan surat permohonan penelitian kepada Pemilik atas Pemasok 

TampahPurworejo Sutojayan Blitar. Hal ini dimaksudkan agar dalam 
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melakukan penelitian mendapatkan tanggapan yang baik mulai dari awal 

sampai akhir penelitian selesai.   

b. Triangulasi  

Metode triangulasi merupakan metode paling umum yang digunakan 

untuk uji validitas dalam penelitian kualitatif. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu sebagai pengecekan atau pembanding terhadap temuan data itu. 
11

 

Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi nyata yang ada dalam konteks saat mengumpulkan 

data dari kejadian dan hubungan dari beberapa pandangan. Triangulasi 

dalam penelitian ada tiga yaitu:  

a. Triangulasi Data, merupakan cara membandingkan data dari hasil 

pengamatan  wawancara, dari hasil wawancara dengan dokumentasi, dan 

dari hasil pengamatan dengan dokumentasi.   

b. Triangulasi Metode, merupakan metode yang dilakukan peneliti untuk 

mencari data dari permasalahan real yang diperoleh menggunakan metode 

yang berbeda, berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil  

metode yang berbeda akan dibandingkan  dan menyimpulkan  agar 

mendapatkan data yang dapat dipercaya. Seorang peneliti akan mantap 

dengan beberapa pandangan melainkan bisa semua pandangan dan akan 

mendapatkan hasil kebenarannya. 

                                                           
11

 Moleong lexy j, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 330.  
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c. Triangulasi Sumber, merupakan peneliti membandingkan kebenaran 

berdasarkan data yang diperoleh dari  waktu ataupun sumber lainnya.  

Jadi, peneliti menggunakan triangulasi sebagai pengecekan  

keabsahan data dari perbandingan antara kebenaran permasalahan yang 

diperoleh dengan sumber data yang lain. 

 

H. Tahapan-tahapan Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan 

agar proses penelitian ini lebih terarah, terfokus serta tercapai kevalidan yang 

maksimal. Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut antara lan:  

1. Tahapan Persiapan atau sebelum di lapangan  

Dalam tahapan ini mulai mengumpulkan buku dan teori yang  

berkaitan dengan srategi pemasaran Tampah Purworejo Sutojayan Blitar 

dalam meningkatkan penjualan konsumen. Pada tahapan ini dilaksanakan 

pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diujikan 

sampai pada proses disetujuinya proposal penelitian oleh dosen 

pembimbing.   

2. Tahapan Pelaksanaan  

Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang  

berkaitan dengan permasalah penelitian dari lokasi penelitian. Dalam 

proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi.   

3. Tahapan Analisis Data  
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Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang terkumpul secara 

sistematis dan terinsi sehingga data tersebut mudah untuk dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain dengan jelas.   

4. Tahapan Pembuatan Laporan  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang 

penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan ditulis dalam 

bentuk skripsi.    

 

 


